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I. Pendahuluan
Setiap insan selalu ingin mendapatkan kesuksesan dalam berbagai hal yang dilakukan dan diupayakan, kesuksesan ini tentu ada harganya dan proses penggapaiannya, salah satu cara menggapainya adalah dengan menghadirkan kesabaran, dengan kesabaran maka segala upaya sukses tertolong dan terproses dengan baik. Allah Subhana Wataala Memerintahkan umat mukmin, agar menjadikan kesabaran bersama Shalat sebagai penolong kesuksesan, sesuai dengan perintah Allah Swt.,: Al-Baqarah 135:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اسْتَعِينُوا بِالصَّبْرِ وَالصَّلَاةِ ۚ إِنَّ اللَّهَ مَعَ الصَّابِرِينَ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan Shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
Orang beriman dimandatkan oleh Allah Swt., yaitu : menjadikan sabar sebagai alternatif penolong, yang mendampingi ibadah dan doa, yaitu bila seorang beriman kepada Allah Swt., mendapatkan tantangan, ujian dan cobaan, maka sabar dan berdoa adalah langkah dan sikap pertama yang harus dihadirkan pada diri seorang mukmin.
II. Pembahasan
Melaksanakan kesabaran ini adalah tentu dengan cara terukur dan taktis, seorang muslim bersabar itu tentu meniti langkah-langkah prioritas, yang sarat dengan tata cara dan langkah-langkah itu sendiri, sehingga sifat kesabaran itu bisa dihadirkan di dalam dirinya seketika, lalu berbuah dengan keberuntungan yang pasti dan nyata.
Sabar yang dimaksud itu harus memenuhi kriteria sabar yang tertera dalam Al-Quran dan sunah, yang telah dirinci dan dijelaskan secara parsial, seperti dalam firman Allah Swt.,  surat Ali Imran ayat 200 :
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اصْبِرُوا وَصَابِرُوا وَرَابِطُوا وَاتَّقُوا اللَّهَ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ
Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan tandingkan kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga sabar (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah swt.,, supaya kalian beruntung.
Hadis Nabi Muhammad Saw :
عَنْ أَبِي سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ إِنَّ نَاسًا مِنْ الْأَنْصَارِ سَأَلُوا رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَأَعْطَاهُمْ ثُمَّ سَأَلُوهُ فَأَعْطَاهُمْ ثُمَّ سَأَلُوهُ فَأَعْطَاهُمْ حَتَّى نَفِدَ مَا عِنْدَهُ فَقَالَ مَا يَكُونُ عِنْدِي مِنْ خَيْرٍ فَلَنْ أَدَّخِرَهُ عَنْكُمْ وَمَنْ يَسْتَعْفِفْ يُعِفَّهُ اللَّهُ وَمَنْ يَسْتَغْنِ يُغْنِهِ اللَّهُ وَمَنْ يَتَصَبَّرْ يُصَبِّرْهُ اللَّهُ وَمَا أُعْطِيَ أَحَدٌ عَطَاءً خَيْرًا وَأَوْسَعَ مِنْ الصَّبْرِ
Artinya : Dari Abu Said Al Khudriy radliallahu 'anhu bahwa ada beberapa orang dari kalangan Anshar meminta (pemberian sodakah) kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, maka Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali, lalu Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali lalu Beliau memberi lagi hingga habis apa yang ada pada Beliau. Kemudian Beliau bersabda: "Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan (harta) sekali-kali tidaklah aku akan menyembunyikannya dari kalian semua. Namun barang siapa yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka Allah akan menjaganya dan barang siapa yang meminta kecukupan maka Allah akan mencukupkannya dan barang siapa yang mensabar-sabarkan dirinya maka Allah akan memberinya kesabaran. Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih luas daripada (diberikan) kesabaran".
Kesabaran diperlukan senantiasa dalam setiap hal dan setiap perbuatan, yaitu sebelum, sementara dan sesudah perbuatan dilakukan maka diperlukan kesabaran. Untuk menggapai nilai-nilai luhur dari kesabaran itu maka seorang muslim yang teguh iman pertama-tama meniti sikap sabar melalui tingkatan berikut : 
1.  Meniti sabar dalam arti sikap lahiriah yaitu menahan diri dari hal berkaitan akhlak yang tidak layak dan tidak  baik, seperti sabar menahan emosi, menahan amarah, bersabar menyelesaikan tugas, amanah dan kewajiban, sabar menerima musibah, menerima kekalahan dan kerugian sekalipun. inilah tingkatan sabar yang pertama, dan cara mewujudkan dengan segera sabar tanpa ditunda penerimaan sabar itu.

عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ: مَرَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِامْرَأَةٍ تَبْكِي عِنْدَ قَبْرٍ فَقَالَ: اتَّقِي اللَّهَ وَاصْبِرِي قَالَتْ: إِلَيْكَ عَنِّي فَإِنَّكَ لَمْ تُصَبْ بِمُصِيبَتِي وَلَمْ تَعْرِفْهُ. فَقِيلَ لَهَا: إِنَّهُ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَأَتَتْ بَابَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَلَمْ تَجِدْ عِنْدَهُ بَوَّابِينَ فَقَالَتْ: لَمْ أَعْرِفْكَ فَقَالَ: إِنَّمَا الصَّبْرُ عِنْدَ الصَّدْمَةِ الْأُولَى

Artinya : Diriwayatkan dari Anas ibn Malik radhiyallahu ’anhu berkata: “Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kuburan. Lalu beliau bersabda, ‘Bertakwalah Anda pada Allah dan bersabarlah’ Wanita itu menjawab, ‘Menjauhlah engkau dariku. Sesungguhnya engkau belum pernah merasakan musibah yang menimpaku.’ Wanita itu tidak tahu bahwa yang berkata itu adalah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Kemudian ada yang mengatakan pada wanita itu: ‘Sesungguhnya (orang yang berkata tadi) adalah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam’. Kemudian wanita tersebut mendatangi pintu (rumah) Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan saat itu dia tidak mendapati di rumah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam adanya penjaga pintu menghalangi. Lalu wanita ini berkata : ‘Aku tadi tidak mengenalmu. Bya Rasulullah saw’ Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Sesungguhnya kesabaran itu adalah dilakukan saat benturan pertama. (HR. Al-Bukhari).
2. Meniti tingkat ke 2 makna sabar yaitu Tashabbur seperti menahan diri dari beban berat yang butuh perjuangan dan butuh kekuatan, sabda rasul saw.: 
وَمَنْ يَتَصَبَّرْ يُصَبِّرْهُ اللَّهُ وَمَا أُعْطِيَ أَحَدٌ عَطَاءً خَيْرًا وَأَوْسَعَ مِنْ الصَّبْرِ
Artinya : siapa menahan diri dari beban berat dengan sabar niscaya Allah Swt., mensabarkannya, tiada seseorang itu diberi anugerah yang lebih baik dan anugerah  lebih luas  dari anugerah diberi sabar untuknya.
 في فتح الباري-: (وَمَنْ يَتَصَبَّرْ) أَيْ: يُعَالِج نَفْسه عَلَى تَرْك السُّؤَال، وَيَصْبِر إِلَى أَنْ يَحْصُل لَهُ الرِّزْق، (يُصَبِّرهُ اللَّه) أَيْ: فَإِنَّهُ يُقَوِّيه، وَيُمَكِّنهُ مِنْ نَفْسه؛ حَتَّى تَنْقَاد لَهُ، وَيُذْعِن لِتَحَمُّلِ الشِّدَّة؛ فَعِنْد ذَلِكَ يَكُون اللَّه مَعَهُ، فَيُظْفِرهُ بِمَطْلُوبِهِ.

“Tashabbur  ini menurut Ibnu Hajar Askalani, yaitu menahan beban meminta minta hingga dapat reski dari Allah Swt., lalu Allah menguatkannya, memampukan pada usahanya, hingga jiwanya puas dan bertahan memikul beban berat maka Allah bersamanya dan Menggapaikan keinginannya.”
3. Meniti Ishtibar yaitu berteguh hati sabar adalah adanya kebiasaan menahan diri dari beban berat, yang selalu terulang diupayakan, yaitu selalu sabar maka akan berbuah Ishtibar atau orang yang terlatih di dalam kesabaran. Allah menghendaki orang beriman  selalu terlatih di dalam kesabaran, Allah Swt berfirman :.
وَأْمُرْ أَهْلَكَ بِالصَّلَاةِ وَاصْطَبِرْ عَلَيْهَا ۖ لَا نَسْأَلُكَ رِزْقًا ۖ نَحْنُ نَرْزُقُكَ ۗ وَالْعَاقِبَةُ لِلتَّقْوَىٰ
Terjemahnya : “Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan berteguh hati sabarlah dengan sungguh-sungguh dalam mengerjakan perintah itu. Kami tidak meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Kesudahan (yang baik di dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa.”
ayat lain
رَبُّ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَمَا بَيْنَهُمَا فَاعْبُدْهُ وَاصْطَبِرْ لِعِبَادَتِه هَلْ تَعْلَمُ لَهٗ سَمِيًّا ࣖ
Terjemahnya : 65. (Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah ( sabar ) dalam beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?
قال البيضاوي في تفسيره مبيناً معنى الآية: فأقبل على عبادته واصطبر عليها ولا تتشوش بإبطاء الوحي وهزء الكفر، وإنما عدي باللام لتضمنه معنى الثبات للعبادة فيما يورد عليه من الشدائد والمشاق كقولك للمحارب: اصطبر لقرنك. انتهى.
Imam Baedowi dalam tafsirnya berkata : maknanya hendaklah menuju peribadatan kepada Allah dan berteguh hati pada ibadah itu, artinya teguh hati dan konsekuen menghadapi kesedihan dan kesusahan. ( atau Ishtibar).
4. Meniti makna Mushabarah adalah mengimbangi dan menandingi kekuatan pihak lain yang menyulitkan seseorang, dengan cara kesabaran, hingga kesulitan dan hal buruk itu tidak lagi mempengaruhi dan mendominasi.
Salah satu bentuk mushabarah nabi saw., terlihat dalam riwayat Bukhari :
عَنْ خَبَّابِ بْنِ الْأَرَتِّ قَالَ شَكَوْنَا إِلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ مُتَوَسِّدٌ بُرْدَةً لَهُ فِي ظِلِّ الْكَعْبَةِ فَقُلْنَا أَلَا تَسْتَنْصِرُ لَنَا أَلَا تَدْعُو لَنَا فَقَالَ قَدْ كَانَ مَنْ قَبْلَكُمْ يُؤْخَذُ الرَّجُلُ فَيُحْفَرُ لَهُ فِي الْأَرْضِ فَيُجْعَلُ فِيهَا فَيُجَاءُ بِالْمِنْشَارِ فَيُوضَعُ عَلَى رَأْسِهِ فَيُجْعَلُ نِصْفَيْنِ وَيُمْشَطُ بِأَمْشَاطِ الْحَدِيدِ مَا دُونَ لَحْمِهِ وَعَظْمِهِ فَمَا يَصُدُّهُ ذَلِكَ عَنْ دِينِهِ وَاللَّهِ لَيَتِمَّنَّ هَذَا الْأَمْرُ حَتَّى يَسِيرَ الرَّاكِبُ مِنْ صَنْعَاءَ إِلَى حَضْرَمَوْتَ لَا يَخَافُ إِلَّا اللَّهَ وَالذِّئْبَ عَلَى غَنَمِهِ وَلَكِنَّكُمْ تَسْتَعْجِلُونَ
Terjemahnya : Kami pernah mengeluhkan penderitaan kami kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang ketika itu beliau beralaskan kain panjangnya di naungan Ka‘bah, Maka kami mengadu; 'Tidakkah engkau meminta pertolongan untuk kami? Tidakkah engkau berdoa untuk kami? ' maka beliau bersabda; "Sungguh sebelum kalian ada orang yang diringkus kemudian digalikan lubang baginya dan ia ditimbun di sana, lantas didatangkan gergaji dan diletakkan di kepalanya, sehingga kepalanya terbelah menjadi dua, dan ada yang disisir dengan sisir besi sehingga memisahkan tulang dan dagingnya namun semua siksaan itu tidak memalingkannya dari agamanya, demi Allah, perkara ini akan sempurna sehingga seorang pengendara aman bisa berjalan dari Shan'a hingga Hadramaut, dan ia tidak khawatir dalam perjalannya itu selain kepada Allah Swt, dan kepada serigala yang akan menerkam kambingnya, kalian ini  adalah orang yang suka tergesa-gesa."
5. Meniti makna yang disebut Murabathah, adalah disiplin dalam upaya sabar dalam perjuangan, yaitu perbuatan kontinu menghadapi tantangan yang datang pada jiwa raga dan mental, itulah Ribath Fisabilillah atau disebut juga perilaku tangguh dan kokoh dalam berbagai kondisi, Rasulullah saw bersabda :
وفي صحيح مسلم عن سلمان قال : سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول : ( رباط يوم وليلة خير من صيام شهر وقيامه وإن مات جرى عليه عمله الذي كان يعمله وأجري عليه رزقه وأمن الفتان).
Artinya : Ribath atau kontinu sabar sehari semalan lebih baik dari puasa sebulan dan bangun malam sebulan jika ia wafat amal ibadahnya yang lalu jadi amal Jariyah sementara itu rezekinya mengalir dan dia bebas dari fitnah-fitnah dunia.
6. Meniti Taqwa kepada Allah adalah prinsip-prinsip terakhir yang mengikat tingkatan kesabaran ini, walau semua titian sabar dipenuhi, bila tidak bertakwa kepada Allah, maka nilai kesabaran tidak akan mencapai keberuntungan dunia dan akhirat.
Keberuntungan secara nyata bagi orang yang bersabar terlihat pada tiap jenis profesi yang dikerjakan oleh kaum profesional, pada pedagang maka kesabarannya akan meniti kerja berjual dan membeli, berbuat adil dalam membeli dan menyiapkan barang adalah keberuntungan dalam menjalani sabar dalam liku-liku kerja dagang.
Pada pegawai dan karyawan kesabarannya mengejawantahkan  tugas harian dan tanggung jawab kerja melahirkan keberuntungan akan kesuksesan hasil kerja dan nilai kerja dalam karir yang terbentuk.
Pada seorang dokter atau tabib maka kesabarannya mengobati, melayani dan memeriksa pasien menghasilkan keberuntungan pada pasien, diri dan tempat kerjanya.
Pada seorang dosen dan guru hasil kesabaran mereka terlihat pada anak binaan yang terbina cerdas, kreatif dan mumpuni adalah hasil yang sangat berkualitas menjalankan kesabaran.
Pada seorang leader yang terkemuka, keberuntungannya adalah pada kesuksesan yang dipimpinnya jadi makmur, damai dan sejahtera.
III. Penutup
Keberuntungan adalah pencapaian dan penggapaian yang disebabkan sikap dan prinsip sabar, oleh karena itu maka bersabar dalam setiap perbuatan dan sikap adalah nilai luhur yang digapai dibalik adanya perintah Allah dan Rasul-Nya, sehingga meniti tingkat-tingkat kesabaran adalah keharusan bagi seorang muslim demi gapai kesuksesan.
